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Abstrak 

 

 Adanya keingintahuan peneliti mengenai bagaimana pengetahuan keuangan yang 

didapatkan oleh tiap-tiap individu diaplikasikan ke dalam cara pengelolaan keuangan dan 

bagaimana attitude serta behavior individu tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara 

financial attitude, financial behavior, financial knowledge dan sumber-sumber yang 

mempengaruhi financial knowledge dari mahasiswa s1 Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji beda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat hubungan antara karakteristik 

responden terhadap financial attitude, financial behavior, topik yang diketahui responden di 

dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan; (2) Terdapat 

hubungan antara financial attitude terhadap financial behavior, topik yang diketahui 

responden di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan; (3) 

Terdapat hubungan antara financial behavior terhadap topik yang diketahui responden di 

dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan; (4) Terhadap 

hubungan antara sumber pembelajaran pengelolaan keuangan, frekuensi pendiskusian keadaan 

keuangan, topik yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan, deskripsi kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan dan 

perbandingan diri dengan kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan; (5) Terdapat 

hubungan antara tingkat financial knowledge terhadap financial attitude, financial behavior, 

topik yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan. 

 

Kata kunci : Financial attitude, Financial behavior, Financial knowledge, Sumber pengaruh 

financial knowledge. 
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A. Pendahuluan 

Tingkat pengetahuan keuangan di Indonesia termasuk dalam kategori yang rendah dan 

masih tertinggal dengan Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai tingkat pengetahuan keuangan yang 

dimiliki oleh mahasiswa. Universitas Atmajaya Yogyakarta dipilih menjadi tempat 

diadakannya penelitian dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa strata I. Peneliti ingin 

melihat seberapa besar tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh para mahasiswa dan 

implikasi yang didapatkan dari pengetahuan keuangan yang mereka miliki. 

Permasalahan dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana keterkaitan antara karakteristik responden yaitu jenis kelamin, umur, 

pendapatan, tempat tinggal, program studi, pekerjaan sampingan, dan sumber 

pembiayaan kuliah dengan financial attitude, financial behavior, topik keuangan yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga, dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

mahasiswa strata I di Universitas Atma Jaya Yogyakarta? 

2. Bagaimana keterkaitan antara financial attitude dengan financial behavior, topik 

keuangan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan mahasiswa strata I Universitas Atma Jaya Yogyakarta? 

3. Bagaimana keterkaitan antara financial behavior dengan topik keuangan yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

mahasiswa strata I Universitas Atma Jaya Yogyakarta? 

4. Bagaimana keterkaitan antara sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi, 

frekuensi mendiskusikan keadaan keuangan pribadi, deskripsi kemampuan keluarga 

dalam mengelola keuangan, dan perbandingan diri responden berdasarkan kemampuan 

keluarga dalam mengelola keuangan dengan topik keuangan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan mahasiswa strata I 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta? 

5. Bagaimana keterkaitan financial knowledge dengan financial attitude, financial behavior, 

dan topik keuangan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, dan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan mahasiswa strata I Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta? 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui keterkatitan hubungan antara karakteristik responden yaitu jenis 

kelamin, umur, pendapatan, tempat tinggal, program studi, pekerjaan sampingan, dan 

sumber pembiayaan kuliah dengan financial attitude, financial behavior, dan sumber 

pengaruh financial knowledge pada mahasiswa dan mahasiswi strata I Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan hubungan antara financial attitude dengan financial 

behavior dan sumber pengaruh financial knowledge pada mahasiswa dan mahasiswi 

strata I Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui keterkaitan hubungan antara financial behavior dengan sumber 

pengaruh financial knowledge pada mahasiswa dan mahasiswi strata I Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui keterkaitan sumber pengaruh financial knowledge pada mahasiswa 

dan mahasiswi strata I Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui keterkaitan financial knowledge dengan financial attitude, financial 

behavior, dan sumber-sumber pengaruh financial knowledge pada mahasiswa dan 

mahasiswi strata I Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

B. Landasan Teori dan Pembentukan Hipotesis 

Penelitian ini didasari dengan 3 teori yaitu teori mengenai financial attitude, financial 

behavior, dan financial knowledge. 
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1. Financial Attitude  

Menurut Robbins & Judge (2008: 92), sikap adalah pernyataan yang evaluatif baik 

yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu, dan 

peristiwa.  

Sikap memiliki 3 komponen utama yang terdiri dari : 

a. Kognitif  

b. Afektif (perasaan) 

c. Perilaku atau tindakan 

Attitude keuangan atau financial attitude yang dimiliki oleh seseorang akan membantu 

individu tersebut dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik 

dalam hal pengelolaan keuangan, penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan 

individu mengenai bentuk investasi yang akan diambil.  

2. Financial Behavior 

Behavior finance adalah suatu perilaku yang berkaitan dengan aplikasi keuangan. 

Menurut Ricciardi (2000), behavioral finance adalah suatu displin ilmu yang di dalamnya 

melekat interaksi berbagai displin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi sehingga 

pembahasannya tidak dilakukan isolasi. 3 aspek yang mempengaruhi financial behavior 

seseorang adalah psikologi, sosiologi, dan keuangan. Seseorang yang ingin mempelajari 

perilaku keuangan harus memiliki pengertian mengenai aspek psikologi, sosiologi, dan 

keuangan.   

3. Financial Knowledge 

Pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan financial litercay 

atau edukasi keuangan. Financial literacy adalah pengambilan keputusan individu yang 

menggunakan kombinasi dari beberapa keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan 

kontekstual untuk mengolah informasi dan membuat keputusan berdasarkan dengan resiko 

financial dari keputusan tersebut.  Dalam financial literacy terdapat beberapa aspek keuangan 

yaitu : 

a. Basic Personal Finance 

b. Money management (pengelolaan uang) 

c. Credit and debt management 

d. Saving and investment 

e. Risk Management 

C. Metode Penelitian 

Penelitian akan dilakukan berlokasi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Obyek yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah perilaku keuangan dari mahasiswa dan mahasiwi 

stratra I terdiri dari 2 komponen, yaitu, financial behavior, dan financial attitude serta 

pengetahuan keuangan dari masing-masing responden. Sedangkan mahasiswa strata I 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta akan menjadi subyek yang diteliti dalam penelitian ini.  

Populasi penelitian terdiri dari mahasiwa dan mahasiswi yang masih aktif mengikuti 

kegiatan perkuliahan sampai periode tahun 2013/2014 disetiap program studi yang ada di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan jumlah mahasiswa sebanyak 9775.  

 Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan pendekatan dengan tabel 

krejie. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sebesar 370 orang. Jumlah 

sampel tersebut didapatkan dengan cara melihat jumlah sampel pada tabel krejie berdasarkan 

populasi mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta yang berjumlah 9775 (dibulatkan menjadi 10.000 

orang). Sedangkan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah dengan 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode stratified sampling.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dengan menyebarkan kuisioner 

sebanyak 370 kuisioner. Kuisioner yang digunakan merupakan modifikasi dari The Financial 

Literacy of College Student dimana penelitian ini dilakukan di Virgina Tech dibantu oleh Dr. 
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David Moore (Assitant Vice Provost for Research Compliance). Kuisioner yang digunakan 

terdiri dari 5 bagian yaitu, 

1. Bagian pertama dari kuisioner berupa karakterisitik respoden yang diwakili oleh 11 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut meliputi jenis kelamin, umur, pendapatan, tempat 

tingal respoden, program studi, tahun angkatan respoden, pekerjaan sampingan 

yang dimiliki oleh respoden, pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua respoden, latar 

belakang pendidikan orang tua respoden, dan sumber pembiayaan pendidikan 

respoden. 

2. Bagian kedua terdiri dari 3 pertanyaan yang mewakili financial attitude dari 

respoden. Pertanyaan pada bagian ini terdiri dari topik yang disukai oleh respoden, 

dan indikator yang menyatakan attitude dari respoden mengenai pengelolaan 

keuangan pribadi mereka.  

3. Bagian ketiga berisi 5 pertanyaan yang mewakili financial behavior. Pertanyaan 

pada bagian ini terdiri dari gambaran diri dari respoden berdasarkan dengan 

pengelolaan keuangan pribadi mereka, instrumen keuangan yang dimiliki respoden, 

kartu kredit, pembuatan anggaran, dan pernyataan mengenai perilaku keuangan 

mereka. 

4. Bagian keempat berisi pertanyaan untuk menganalisis sumber pengaruh pengelolan 

keuangan, frekuensi pendiskusian keuangan pribadi, topik yang diketahui 

dikalangan keluarga respoden, sumber peningkatan keuangan, deskripsi 

pengelolaan keuangan keluarga. Oleh karena itu, pada bagain ini diwakili oleh 6 

butir pertanyaan.  

5. Bagian kelima terdiri dari 24 butir yang meliputi pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) secara umum seperti investasi, saving, asuransi, nilai mata uang, dan 

kartu kredit. 

 Penelitian ini  menggunakan uji beda dengan menggunakan uji one-way anova. Uji 

anova digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara karakteristik 

responden, financial behavior, financial attitude, sumber pengaruh financial knowledge, dan 

tingkat financial knowledge responden. Asumsi yang harus dipenuhi dalam pengujian 

One-way Anova meliputi : 

1. Test Homogeniety of Variance 

Jika nilai signifikansi pada test homogeneity of variance menunjukkan hasil 

yang signifikan (probabilitas < 0,05) maka  akan ditolak. Hal itu berarti variabel 
dependen dan variabel independen memiliki variansi yang beragam. Sedangkan jika 

nilai signifikansi pada test homogeneity of varinance, menunjukkan nilai yang lebih 

besar dari 0,05 maka  akan diterima. Hal itu berarti variabel dependen dan variabel 
independen tidak memiliki perbedaan varian. Hipotesis yang digunakan dalam uji 

homogenitas ini adalah 

   Ho :  Semua varian populasi sama 

   H1 : Semua varian populasi tidak sama 

  Jika hasil yang didapatkan dari test homogeneity of variance  menunjukkan 

bahwa variansi antara variabel dependen dan variabel indenpenden tidak sama maka 

uji anova tidak dapat dilanjutkan. Sedangkan jika hasil dari test homogeneity of 

variance menunjukkan bahwa variansi antara variabel dependen dan variabel 

independent sama maka uji anova dapat dilanjutkan. 

2. Uji Anova 

Acuan dalam uji anova adalah dengan melihat nilai dari P-value. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji anova adalah sebagai berikut : 

 Ho : Rata-rata populasi dari seluruh kelompok sama 

H1  :Rata-rata populasi dari seluruh kelompok tidak sama 
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Jika, 

1. P-value  (0,05) maka  ditolak yang artinya terdapat perbedaan antar 
kelompok. 

2. P-value  (0,05) maka  diterima yang artinnya tidak terdapat perbedaan 

antar kelompok. 

 

D. Analisis Data dan Pembahasan 

Sesuai dengan penelitian terdahulu, responden dikategorikan menjadi 3 kelompok dengan 

kriteris sebagai berikut : 

a. Responden dengan tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi (> 80%) 

b. Responden dengan tingkat pengetahuan keuangan cukup (60-79%) 

c. Responden dengan tingkat pengetahuan keuangan rendah (< 60%) 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa/mahasiswi di Universitas Atmajaya Yogyakarta cenderung memiliki tingkat 

pemahaman pengetahuan keuangan yang rendah dengan presentase sebesar 44,88 persen. Hal 

tersebut juga tercermin dari jumlah responden yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan 

yang rendah yaitu 311 mahasiswa sedangkan jumlah mahasiswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi hanya 1 mahasiswa saja.   

Hasil pada pengujian anova menunjukkan 3 hasil yang meliputi : 

a. Heterogen 

Dikatakan heterogen jika nilai signifikansi pada test homogeneity of variance kurang 

dari .05. Berdasarkan pada test homogeneity of variance yang dilakukan dapat dikatakan 

bahwa  

1. Jenis kelamin memiliki varian yang berbeda dengan topik investasi sebagai topik yang 

disukai, instrumen keuangan yang dimiliki yaitu tabungan, saham, obligasi, dan 

instrumen lain, kebiasaan responden dalam membuat anggaran, topik asuransi dan 

tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua, buku, internet, dan pengalaman kerja.  

2. Umur memiliki varian yang berbeda dengan topik budgeting, tabungan, pajak, dan 

topik lain sebagai topik yang disukai, instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan, saham, obligasi, deposito, dan instrumen keuangan lain, topik anggaran, 

investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, topik lain yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga, sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, 

teman, lembaga pendidikan, dan pengalaman kerja.   
3. Pendapatan responden memiliki varian yang berbeda dengan topik yang mereka sukai 

yaitu budgeting, investasi, kartu kredit, asuransi dan topik lain yang mereka sukai, 

tabungan, saham, deposito, dan obligasi sebagai instrumen keuangan yang responden 

miliki. 

4. Tempat tinggal responden memiliki varian yang berbeda dengan instrumen keuangan 

yang dimiliki berupa obligasi, deposito dan instrumen keuangan lain serta topik pajak 

yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga. 

5. Program studi responden memiliki varian yang berbeda dengan topik budgeting, 

tabungan, investasi, pajak, kartu kredit, asuransi, dan topik lain sebagai topik yang 

disukai oleh responden, instrumen keuangan berupa tabungan, saham, obligasi, 

deposito, reksadana, dan intrumen keuangan lain yang dimiliki oleh responden, topik 

anggaran, investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, tabungan, topik lain yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, buku, internet, dan 

pengalaman kerja. 
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6. Pekerjaan sampingan dengan topik  tabungan, pajak, dan topik lain sebagai topik yang 

disukai, instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan, saham dan deposito, topik 

investasi, kredit, asuransi, kartu kredit dan tabungan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, 

teman, dan pengalaman kerja. 

7. Sumber pembiayaan kuliah responden dengan topik budgeting, investasi, tabungan dan 

asuransi sebagai topik yang disukai, instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan, saham, obligasi, deposito, reksadana dan instrumen keuangan lain, topik 

pajak, kredit, asuransi, kartu kredit dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, 

lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

8. Topik budgeting yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan saham, obligasi, deposito dan reksadana, topik anggaran, pajak, kredit, 

asuransi, kartu kredit dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga 

pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

9. Topik tabungan yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan, obligasi, deposito dan topik-topik lain, topik kredit, asuransi, dan topik lain 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua dan perbandingan diri dengan keluarga. 

10. Topik investasi yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa saham, 

deposito, reksadana dan topik-topik lain, topik investasi, pajak dan kredit yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui buku dan pengalaman kerja. 

11. Topik pajak yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan, 

saham dan reksadana, topik investasi dan pajak yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman. 

12. Topik kartu kredit yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

saham, deposito dan instrumen keuangan lain, topik kredit, kartu kredit, dan topik lain 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua.  

13. Topik asuransi yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan, saham, obligasi, deposito dan reksadana, topik anggaran, investasi, pajak, 

kredit dan kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, buku dan pengalaman kerja. 

14. Topik lain yang disukai responden dengan topik anggaran dan investasi yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua dan lembaga pendidikan. 

15. Pernyataan financial attitude I dengan tabungan, pajak, kartu kredit, asuransi, dan topik 

lain sebagai topik yang disukai, instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan, 

saham, obligasi, deposito, reksadana dan instrumen keuangan lain, topik pajak, kredit, 

asuransi, kartu kredit dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan, 

buku dan pengalaman kerja. 

16. Pernyataan financial attitude II dengan topik budgeting, tabungan, pajak, kartu kredit, 

asuransi dan topik lain sebagai topik yang disukai, instrumen keuangan yang dimiliki 

berupa tabungan, saham, obligasi, deposito dan reksadana, topik anggaran, pajak, 

asuransi dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, 

buku dan internet. 
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17. Gambaran diri responden dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan, 

saham, obligasi, deposito, reksadana, dan instrumen keuangan lain, topik investasi, 

pajak dan asuransi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua dan teman.  

18. Instrumen yang dimiliki berupa tabungan dengan topik anggaran, pajak, kredit, 

asuransi dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman, buku, internet, dan pengalaman 

kerja 

19. Instrumen yang dimiliki berupa saham dengan topik investasi dan kredit yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

teman, buku, internet, dan pengalaman kerja.   

20. Instrumen yang dimiliki berupa obligasi dengan topik anggaran yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

teman dan internet. 

21. Instrumen yang dimiliki berupa deposito dengan topik pajak, kartu kredit dan tabungan 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua, buku dan pengalaman kerja. 

22. Instrumen yang dimiliki berupa reksadana dengan topik anggaran yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

teman, buku dan internet. 

23. Instrumen yang dimiliki lain yang dimiliki responden dengan topik kredit dan tabungan 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga. 

24. Jumlah kartu kredit yang dimiliki oleh responden dengan instrumen keuangan yang 

dimiliki berupa tabungan, saham, obligasi, deposito dan reksadana, topik kartu kredit 

dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman dan buku. 

25. Pembayaran kartu kredit yang dimiliki oleh responden dengan instrumen keuangan 

yang dimiliki berupa tabungan, obligasi, deposito dan reksadana, kartu kredit yang 

dimiliki oleh responden, topik kartu investasi, pajak, asuransi, kartu kredit dan 

tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui teman, buku dan internet. 

26. Kebiasaan membuat anggaran yang dimiliki oleh responden dengan instrumen 

keuangan yang dimiliki berupa tabungan, saham dan deposito. 

27. Pernyataan financial behavior dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan saham, obligasi, deposito, reksadana dan instrumen keuangan lain, topik 

investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit dan tabungan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman, 

lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

28. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui orang tua dengan topik 

anggaran, investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, tabungan dan topik lain yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, internet dan pengalaman 

kerja. 

29. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui teman dengan topik 

anggaran, kredit, asuransi, kartu kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua, teman, lembaga pendidikan dan pengalaman kerja. 

30. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui lembaga pendidikan 

dengan topik investasi, pajak, kredit, asuransi, tabungan dan topik lain yang diketahui 
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di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

teman, lembaga pendidikan dan buku. 

31. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui buku dan internet dengan 

topik anggaran, investasi, asuransi, kartu kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua, lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

32. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui pengalaman kerja dengan 

topik anggaran, investasi, pajak, kredit, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua, lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

33. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui konsultan keuangan 

dengan topik investasi, pajak, kredit, asuransi, tabungan, dan topik lain yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

teman, buku, internet dan pengalaman kerja. 

34. Frekuensi pendiskusian keuangan pribadi dengan orang tua dengan topik anggaran, 

investasi, kredit, asuransi, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang 

tua, teman, buku, internet dan pengalaman kerja. 

35. Frekuensi mendiskusikan keadaan keuangan pribadi dengan teman dengan topik pajak, 

kredit, asuransi, tabungan, dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman dan 

pengalaman kerja. 

36. Frekuensi mendiskusikan keadaan keuangan pribadi dengan konsultan keuangan 

dengan topik investasi, pajak, kredit, asuransi, tabungan, dan topik lain yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua, teman, lembaga pendidikan dan internet.  

37. Topik anggaran yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan, buku, 

internet, dan pengalaman kerja. 

38. Topik investasi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan, buku, dan 

pengalaman kerja. 

39. Topik pajak yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan dan pengalaman kerja. 

40. Topik kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, buku, internet, 

dan pengalaman kerja. 

41. Topik asuransi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan, buku, 

internet, dan pengalaman kerja. 

42. Topik kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga pendidikan, buku, dan 

pengalaman kerja. 

43. Topik tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, 

buku, dan internet. 

44. Topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber peningkatan 

pengetahuan melalui internet. 

45. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua dengan sumber 

pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui orang tua, frekuensi 
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mendiskusikan keuangan pribadi dengan konsultan keuangan dan topik anggaran, 

investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, tabungan, dan topik lain yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga responden. 

46. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman dengan topik anggaran, 

pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga responden. 

47. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui lembaga pendidikan dengan topik 

anggaran, investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga responden. 

48. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui buku dengan topik anggaran, 

investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga responden. 

49. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui internet dengan topik anggaran, 

investasi pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, dan tabungan yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga responden. 

50. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui pengalaman kerja dengan topik 

anggaran, investasi, pajak, kredit, asuransi, kartu kredit, dan topik lain yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga responden. 

51. Deskripsi kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan keluarga dengan topik 

anggaran, investasi, pajak, kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

melalui orang tua, lembaga pendidikan, internet, dan pengalaman kerja. 

52. Perbandingan diri responden berdasarkan kemampuan keluarga dalam mengelola 

keuangan keluarga dengan topik investasi, pajak, kredit dan tabungan yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, buku, dan pengalaman kerja. 

53. Kategori financial knowledge memiliki varian yang berbeda dengan topik budgeting 

dan investasi yang disukai, instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan dan 

instrumen keuangan lain, topik kartu kredit dan topik lain yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga responden dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

melalui lembaga pendidikan dan buku. 

 

b. Homogen dan Tidak Ada Beda 

Dikatakan homogen jika nilai signifikansi pada test homogeneity of variance lebih 

dari .05 dan nilai p-value lebih besar dari .05. Berikut merupakan hasil pengujian yang 

menunjukkan homogenitas dan tidak terdapat perbedaan diantara kedua variabel yang 

diujikan: 

1. Jenis kelamin dengan topik budgeting, tabungan, pajak, asuransi, kartu kredit dan topik 

lain sebagai topik yang disukai responden, instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

deposito dan reksadana, topik anggaran, investasi, pajak, kredit, kartu kredit dan topik 

lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui teman dan lembaga pendidikan. 

2. Umur dengan topik investasi, asuransi dan kartu kredit sebagai topik yang disukai 

responden, instrumen keuangan yang dimiliki berupa reksadana, topik tabungan yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui buku dan internet. 

3. Pendapatan dengan topik pajak sebagai topik yang disukai responden, topik anggaran 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui internet. 
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4. Tempat tinggal dengan topik budgeting, tabungan, investasi, pajak, kartu kredit, 

asuransi dan topik lain sebagai topik yang disukai responden, instrumen keuangan yang 

dimiliki berupa tabungan, saham dan reksadana, topik anggaran, investasi, kredit, 

asuransi, kartu kredit, dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

responden serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman dan 

lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

5. Pekerjaan sampingan dengan topik budgeting, investasi, kartu kredit dan asuransi 

sebagai topik yang disukai responden, instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

obligasi, reksadana dan instrumen lain yang dimiliki, topik anggaran, pajak dan topik 

lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga responden serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui buku dan internet. 

6. Sumber pembiayaan kuliah dengan topik pajak, kartu kredit dan topik lain sebagai 

topik yang disukai responden, topik anggaran, investasi dan topik lain yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga. 

7. Topik budgeting yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

deposito dan instrumen keuangan lain, topik investasi, kredit, asuransi, tabungan dan 

topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua dan pengalaman kerja. 

8.  Topik tabungan yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa saham 

dan reksadana, topik anggaran, investasi, pajak, kartu kredit dan tabungan serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui lembaga pendidikan, buku, internet dan 

pengalaman kerja. 

9.  Topik investasi yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan dan obligasi serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang 

tua, teman, lembaga pendidikan dan internet. 

10. Topik pajak yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa obligasi, 

deposito dan instrumen keuangan lain, topik anggaran, kredit, asuransi, kartu kredit, 

tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga pendidikan, 

internet, dan pengalaman kerja. 

11.  Topik kartu kredit yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

tabungan, obligasi dan reksadana, topik anggaran, investasi, kredit, pajak, asuransi, dan 

tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui teman, lembaga pendidikan, buku dan internet. 

12.  Topik asuransi yang disukai dengan instrumen keuangan lain yang dimiliki, topik 

tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman dan lembaga pendidikan. 

13. Topik lain yang disukai dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan, 

saham, deposito, reksadana dan instrumen keuangan lain, topik pajak, kredit, asuransi, 

kartu kredit, tabungan, dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman, buku, internet dan 

pengalaman kerja. 

14. Pernyataan financial attitude I dengan topik budgeting dan investasi yang disukai, 

topik anggaran, investasi, dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman. 

15. Pernyataan financial attitude II dengan topik investasi yang disukai, instrumen 

keuangan yang dimiliki berupa saham dan instrumen keuangan lain, topik kredit dan 

tabungan yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui pengalaman kerja. 
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16.  Gambaran diri responden dengan topik anggaran, kredit, tabungan dan topik lain yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui lembaga pendidikan, buku, internet dan pengalaman kerja. 

17. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan dengan topik investasi, kartu kredit 

dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui lembaga pendidikan. 

18.  Instrumen keuangan yang dimiliki berupa saham dengan topik pajak, asuransi, kartu 

kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, lembaga 

pendidikan dan internet. 

19. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa obligasi dengan topik investasi, pajak, kredit, 

asuransi, kartu kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga 

pendidikan, buku dan pengalaman kerja. 

20. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa deposito dengan topik kredit dan topik lain 

yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui teman, lembaga pendidikan dan internet. 

21.  Instrumen keuangan yang dimiliki berupa reksadana dengan topik investasi, pajak, 

asuransi, kartu kredit, tabungan dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, lembaga 

pendidikan dan pengalaman kerja. 

22. Instrumen keuangan lain yang dimiliki dengan topik anggaran, investasi, pajak, 

asuransi, kartu kredit, dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, buku, internet 

dan pengalaman kerja. 

23. Jumlah kartu kredit yang dimiliki oleh responden dengan instrumen keuangan lain yang 

dimiliki, topik anggaran, investasi, pajak, kredit, dan asuransi yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui lembaga 

pendidikan, internet, dan pengalaman kerja. 

24.  Pembayaran tagihan kartu kredit dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

saham dan instrumen keuangan lain yang dimiliki, topik anggaran dan kredit yang 

diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui orang tua dan lembaga pendidikan. 

25. Kebiasaan membuat anggaran dengan instrumen keuangan yang dimiliki berupa 

obligasi, reksadana dan instrumen keuangan lain yang dimiliki, topik anggaran, 

investasi, pajak, asuransi, kartu kredit, tabungan, dan topik lain yang diketahui di dalam 

lingkungan keluarga serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman, 

lembaga pendidikan, internet, dan pengalaman kerja. 

26.  Pernyataan financial behavior dengan topik anggaran dan topik lain yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

orang tua. 

27.  Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui orang tua dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui buku. 

28.  Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui teman dengan topik 

investasi dan topik pajak yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui buku dan internet. 

29.  Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui lembaga pendidikan 

dengan topik anggaran dan kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua, internet dan 

pengalaman kerja. 
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30.  Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui lembaga pendidikan 

dengan topik pajak dan kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman. 

31.  Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui pengalaman kerja dengan 

topik asuransi dan topik lain yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman. 

32. Sumber pembelajaran pengelolaan keuangan pribadi melalui konsultan keuangan 

dengan topik anggaran dan kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui orang tua dan lembaga 

pendidikan. 

33. Frekuensi mendiskusikan keadaan keuangan pribadi dengan teman dengan topik 

anggaran, investasi, dan kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga serta 

sumber peningkatan pengetahuan keluarga melalui buku dan internet. 

34.  Frekuensi mendiskusikan keadaan keuangan pribadi dengan konsultan keuangan 

dengan topik anggaran dan kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga 

serta sumber peningkatan pengetahuan keluarga melalui buku dan pengalaman kerja. 

35.  Topik anggaran yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dengan 

sumber peningkatan pengetahuan keluarga melalui teman. 

36.  Topik investasi yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dengan 

sumber peningkatan pengetahuan keluarga melalui teman dan internet. 

37. Topik tabungan yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dengan 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan pribadi melalui pengalaman kerja. 

38. Topik lain-lain yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan pribadi melalui orang tua, teman, lembaga 

pendidikan, buku, dan pengalaman kerja 

39. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman dengan topik investasi dan 

topik lain di dalam lingkungan keluarga. 

40. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui lembaga pendidikan dengan topik 

lain di dalam lingkungan keluarga. 

41. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui buku dengan topik lain di dalam 

lingkungan keluarga. 

42. Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui internet dengan topik lain di dalam 

lingkungan keluarga. 

43.  Sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui pengalaman kerja dengan topik 

tabungan di dalam lingkungan keluarga. 

44. Deskripsi kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan dengan topik asuransi dan 

kartu kredit di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan 

keuangan melalui teman dan buku. 

45.  Perbandingan diri dengan kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan dengan 

topik anggaran dan topik lain di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui internet. 

46.  Tingkat pengetahuan keuangan dengan topik tabungan, pajak, kartu kredit, asuransi, 

dan topik lain yang mereka sukai, instrumen keuangan yang mereka miliki seperti 

saham, obligasi, deposito, dan reksadana, topik anggaran, investasi, pajak, kredit, 

asuransi dan topik tabungan di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua, teman, internet, dan pengalaman kerja. 

c. Homogen dan Ada Beda 

Dikatakan homogen jika nilai signifikansi pada test homogeneity of variance lebih 

dari .05 dan nilai p-value kurang dari .05. 
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Berikut merupakan hasil pengujian yang menunjukkan homogenitas dan terdapat 

perbedaan diantara kedua variabel: 

1. Topik budgeting yang disukai dengan sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

melalui internet. 

2. Topik asuransi dengan topik asuransi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dan 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui internet. 

3. Pernyataan financial attitude I dengan sumber peningkatan pengetahuan keuangan 

melalui internet.  

4. Gambaran diri responden dengan topik kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan 

keluarga. 

5. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa tabungan dengan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui orang tua. 

6. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa saham dengan topik anggaran yang diketahui 

di dalam lingkungan keluarga. 

7. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa deposito dengan topik anggaran, investasi 

dan asuransi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga. 

8. Instrumen keuangan yang dimiliki berupa reksadana dengan topik kredit dan kartu 

kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga. 

9. Instrumen keuangan lain yang dimiliki dengan topik kartu kredit yang diketahui di 

dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan melalui 

lembaga pendidikan. 

10. Kartu kredit yang dimiliki responden dengan kebiasaan membuat anggaran, 

penggambaran diri responden dan pernyataan financial behavior. 

11. Pembayaran kartu kredit dengan pernyataan financial behavior dan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui pengalaman kerja. 

12. Topik pajak yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan melalui teman dan internet. 

13.  Topik asuransi yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui teman. 

14. Topik kartu kredit yang diketahui di dalam lingkungan keluarga dengan sumber 

peningkatan pengetahuan keuangan melalui internet.    

E. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan : 

1. Terdapat hubungan antara karakteristik yang terdiri dari jenis kelamin, umur, 

pendapatan, tempat tinggal responden, program studi, tahun angkatan, pekerjaan 

sampingan, latar belakang pekerjaan kedua orang tua responden, latar belakang 

pendidikan responden, sumber pembiayaan kuliah responden terhadap financial 

attitude, financial behavior, topik yang diketahui responden di dalam lingkungan 

keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan.  

2. Terdapat hubungan antara financial attitude terhadap financial behavior, topik yang 

diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan 

pengetahuan keuangan.  

3. Terdapat hubungan antara financial behavior terhadap topik yang diketahui responden 

di dalam lingkungan keluarga dan sumber peningkatan pengetahuan keuangan.  

4. Terhadap hubungan antara sumber pembelajaran pengelolaan keuangan, frekuensi 

pendiskusian keadaan keuangan, topik yang diketahui di dalam lingkungan keluarga, 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan, deskripsi kemampuan keluarga dalam 

mengelola keuangan dan perbandingan diri dengan kemampuan keluarga dalam 

mengelola keuangan. 
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5. Mahasiswa dan mahasiswi Universitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki tingkat 

pengetahuan keuangan yang rendah 

6. Terdapat hubungan antara tingkat financial knowledge terhadap financial attitude, 

financial behavior, topik yang diketahui responden di dalam lingkungan keluarga dan 

sumber peningkatan pengetahuan keuangan. 

Kelemahan penelitian : 

1. Penelitian dilakukan hanya di lingkungan Universitas Atmajaya Yogyakarta 

sehingga menyebabkan terbatasnya penggambilan sampel penelitian. 

2. Beberapa bagian dalam kuisioner yang tidak dapat diterapkan di Indonesia sehingga 

perlukan penyesuaian agar dapat diterapkan di Indonesia. 

Berikut merupakan saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan : 

1. Penelitian dapat dikembangkan dalam lingkup yang luas di luar lingkup Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta untuk memberikan pelatihan, pelajaran, maupun seminar untuk 

menambah pengetahuan keuangan bagi mahasiswa. 

3. Pihak Universitas Atma Jaya Yogyakarta dapat memaksimalkan peran serta Pojok 

Bursa dan KSPM untuk ikut serta memberikan pengetahuan keuangan bagi 

mahasiswa. 
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